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STUDI KANDUNGAN UNSUR MIKRO PADA UMMB SEBAGAI
SUPLEMEN PAKAN TERNAK RUMINANSIA

Firsoni, Yulizon Menry, dan Bintara Her Sasangka
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

STUDI KANDUNGAN UNSUR MIKRO PADA UMMB SEBAGAI SUPLEMEN PAKAN
TERNAK RUMINANSIA. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui kandungan unsur mineral mikro
Mn, Fe, Cu, Se dan Pb dari suplemen Urea Mollases Multinutrient Blok (UMMB) yang berasal dari beberapa
daerah. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Spektrometer Pendar Sinar-X (XRF). Pencacahan sampel
dilakukan sekaligus dengan meletakkan sampel dipermukaan detektor dan diiradiasi dengan sumber
pengeksitasi sinar-X selama 30 menit. Hasil pengukuran diperoleh data bahwa pada UMMB 1 mengandung
unsur Mn: 5,31 ppm, Fe: 53,76 ppm, Cu: 0,65 ppm, dan Pb: 17,57 ppm, UMMB 2 mengandung unsur Mn:
0,35 ppm, Fe: 20,36 ppm, dan Pb: 5,84 ppm, sedangkan UMMB 3 mengandung Mn: 3,12 ppm, Fe: 58,82
ppm, Cu: 3,12 ppm, Se: 1,84 ppm dan Pb: 112,24 ppm. Kandungan mineral dalam tiap-tiap UMMB masih
dalam batas normal dan tidak berbahaya sebagai pakan suplemen.

ABSTRACT

STUDY OF TRACE ELEMENTS ON UMMB AS A FEED SUPPLEMENT IN RUMINANT.
An experiment was conducted to evaluate the trace element contents in Urea Molasse Multinutrient Block
(UMMB) as ruminant feed supplement such as Mn, Fe, Cu, Se and Pb. The X-ray Fluorescence Spectrometry
(XRF) was used for measuring of these trace elements. The samples counting were done all at once by putting
the sample on the surface of detector and irradiated by radioisotope excitation source for a half an hour, The
result indicates that the UMMB no. 1 contains Mn: 5.31 ppm, Fe: 53.76 ppm, Cu: 0.65 ppm, and Pb: 17.57
ppm, UMMB No.2 contains Mn: 0.35 ppm, Fe: 20.36 ppm, and Pb: 5.84 ppm, and UMMB no.3 consist of
Mn: 3.12 ppm, Fe: 58.82 ppm, Cu: 3.12 ppm, Se: 1.84 ppm and Pb: 112.24 ppm. The trace elements content in

each UMMB were in normal level and also not in poisoning level to be used for woof supplement.

PENDAHULUAN

Sektor peternakan berkembang seiring dengan
perkembangan jumlah penduduk, untuk memenuhi
kebutuhan akan protein hewani. Secara langsung hal ini
menyebabkan semakin kecil ketersediaan lahan untuk
peternakan,  selanjutnya menyebabkan rendahnya
produksi. Untuk meningkatkan produksi peternakan
perlu  dilakukan manajemen yang tepat dalam
pemeliharaan  ternak dengan Keterbatasan lahan
tersebut.

Kereman merupakan cara perkandangan praktis
yang banyak ditempuh oleh peternak yang mempunyai
lahan terbatas. Dengan dikandangkan terus, akan terjadi
keterbatasan ternak untuk mendapatkan zat makanan
terutama unsur mineral yang biasanya didapat di
lapangan.  Kekurangan unsur  mineral karena
dikandangkan akan menyebabkan menurunnya nafsu
makan ternak, rendahnya efisiensi makanan dan
penurunan berat badan serta gangguan terhadap
kesuburan ternak (1). Ternak yang dipelihara secara
intensif memerlukan beberapa unsur mineral dan
vitamin (2). Mineral yang dibutuhkan dalam jumlah
banyak disebut mineral makro dan sebaliknya disebut
mineral mikro (3). Kandungan mineral tanaman pakan
ternak dipengaruhi oleh spesies tanaman dan jenis tanah
tempat tumbuhnya (3).

Pemberian pakan ternak ruminansia berupa
hijauan sebagai pakan basal dan konsentrat sebagai
penguat untuk berproduksi. Namun, kedua jenis pakan
tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur
mikro berupa mineral, vitamin dan asam amino yang
tidak diperoleh ternak seperti pada saat di alam bebas
(2). Pada beberapa daerah, rumput segar sulit didapat
karena adanya musim kering yang lama dan
keterbatasan lahan. Sebagai alternatif yaitu dengan
tersedianya limbah pertanian seperti jerami sudah
banyak dipakai sebagai pakan basal, tetapi nilai
nutrisinya rendah. Selanjutnya nutrisi yang kurang
tersebut dapat dipenuhi oleh makanan pelengkap seperti
Urea Mollase Multinutrient Block (UMMB) (4).

Bermacam-macam bahan atau limbah pertanian
telah di pakai sebagai bahan dasar pembuatan UMMB,
sehingga telah banyak formula UMMB yang dihasilkan
(2). Urea Mollase Multinutrient Block (UMMB)
merupakan pakan suplemen dengan komposisi tertentu
yang dapat meningkatkan produktivitas ternak melalui
peningkatan sintesis protein mikroba rumen (2).
Sebelum diterapkan di lapangan, UMMB sebaiknya
diteliti terlebih dahulu kandungan nutrisinya di
laboratorium.

Beberapa cara dapat dipakai dalam menganalisis
unsur mikro dalam pakan ternak  seperti
spektrofluorometer, aktivasi netron, serta spektrometri
pendar sinar-X (X-Ray Fluorescence Spectrometry-

313
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XRF). Analisis sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode spektrometri pendar sinar-X (XRF),
karena metode ini mampu menganalisis unsur sccara
serentak, sederhana dan cepat dalam pengukuran serta
limit deteksi yang baik (5).

Dasar analisis spektrometri pendar sinar-X
(XRF) ialah pencacahan sinar-X yang dipancarkan olch
suatu unsur akibat pengisian kembali kekosongan
clektron pada orbital yang lebih dekat dengan inti
(karena terjadinya cksitasi elektron) oleh elektron yang
terletak pada orbital yang lebih luar. Setiap unsur yang
tereksitasi akan memancarkan pendar sinar x dengan
energi yang karakteristik. Sifat karakteristik ini yang
digunakan untuk analisis kualitatif. Energi sinar-x yang
dipancarkan dideteksi dengan detektor penangkap sinar
x, kemudian diubah menjadi pulsa-pulsa listrik, lalu
diperkuat oleh penguat awal (pre-amplifier) dan
penguat akhir (amplifier) untuk selanjutnya diproses
sampai terbentuk sebuah spektrum. Luas masing-
masing puncak pada spektrum digunakan untuk analisis
kuantitatif (5).

Eksitasi dilakukan dengan menggunakan sumber
radioisotop pemancar sinar-x yaitu: “Fe, '®Cd dan
*"Am. Sumber *Fe digunakan untuk menganalisis
unsur-unsur dengan berat atom kecil (Jight element),
sumber '®Cd digunakan untuk menganalisis unsur-
unsur dengan berat atom menengah (medium element),
dan sumber *"Am digunakan untuk menganalisis
unsur-unsur dengan berat atom besar (heavy element).
(5 ’617)

Analisis secara kualitatif dan kuantitatif dalam
penelitian " ini dibantu dengan menggunakan paket
perangkat lunak QXAS (Quantitatif X-Ray Analysis
System-Analysis of X-Ray Spectra by lterative Least-
squares fitting) yang dikeluarkan oleh IAEA.,

Dengan menggunakan spektrometri pendar
sinar-X  (XRF), dapat diketahui kandungan unsur
mineral yang ada di dalam pakan suplemen ternak
ruminansia UMMB.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Didalam penelitian ini digunakan 3 jenis
UMMB yaitu UMMB 1, 2 dan 3 yang diperoleh dari 3
daerah dengan komposisi yang berbeda. Ketiga bahan
sampel tersebut dihaluskan dulu dengan tangan dan
dimasukkan di tempat yang telah diberi kode
sebelumnya.  Sebelum dilakukan pengukuran unsur
mineral mikro, ketiga sampel telah dianalisis
kandungan bahan kering, bahan organik dan protein
kasar (Tabel 1). Bahan standard logam oksida dari
unsur-unsur yang akan diukur dan bahan pengeksitasi
BFe dan 'Cd  yang dipakai dalam pencacahan
nantinya, diperoleh dari IAEA.

Peralatan. Alat vyang digunakan dalam
penelitian ini ialah satu unit spektrometer pendar sinar-
X buatan ORTEC vyang terdiri dari: detektor
semikonduktor Silicon  Lithium  (Si(Li)), sumber
tegangan kerja (high voltage 1100 volt), penguat awal
(pre-amplifier), penguat akhir (amplifier), ADC (analog

digital converfer), pencacah salur ganda MCA
(Maestro), dihubungkan dengan satu unit komputer

. yang telah dilengkapi dengan software QXAS-AXIL
| dan printer (4)(Gambar.1).

ADC H MCA

Detekdor (L) -~ pre-amp amplifier

High Voltage J komputer/P rier

Gambar 1. Peralatan spektroskopi pendar sinar-X.

Prosedur analisis, Masing-masing sampel yang
telah dipersiapkan untuk dianalisis, dikeringkan pada
suhu 65°C selama 48 jam, kemudian dihomogenkan
dengan cara digerus sampai halus lalu disaring (200
mesh). Sampel kemudian ditimbang sebanyak 1 gram
lalu didestruksi dengan menggunakan HNOQO; "o
ditambah H,O, untuk menghilangkan maiik
organiknya. Kedalam larutan kemudian ditambahkan
standar unsur yang berbeda dengan unsur-unsur dalam
sampel (internal standard). Atur pH larutan = 4, lalu
tambahkan 10 ml larutan 1% APDC sebagai
pengomplek. Aduk larutan dengan magnetic stirrer
selama 30 menit. Endapan yang terjadi kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring milliphore.
Kertas saring yang berisi endapan sampel kemudian
disimpan dalam desikator sebelum dicacah dengan
spektrometer pendar sinar-x. Blanko diperlakukan sama
dengan sampel dengan menggunakan aquabidest (8).

Teknik pencacahan, Sebelum dilakukan
pencacahan, alat spektrometer pendar sinar-X
dikalibrasi terlebih dahulu untuk mendapatkan data
sensitifitas tiap unsur, menggunakan logam murni dari
jenis unsur yang akan diukur. Hasil sensitifitas tersebut
digunakan untuk perhitungan kuantitatif. Selain itu
dilakukan pengukuran resolusi detektor (full width at
half maximum FWIHM). Pencacahan dilakukan dengan
meletakkan sampel kertas filter Milliphore dan blanko
pada permukaan detektor lalu diirradiasi dengan sumber
pengeksitasi *Fe dan '®Cd, masing-masing selama +
30 menit (8).

Data yang telah didapat dari detektor berupa area
cacahan yang dihasilkan dipakai sebagai alat pengukur
kandungan masing-masing unsur yang dapat ditentukan
dengan jumlah energi tiap unsur tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kalibrasi energi dilakukan sebelum pencacahan
dengan menggunakan sumber pengeksitasi terhadap
pelet dari beberapa senyawa atau plat logam murni
vang telah dipersiapkan sebelumnya (Gambar 2a dan
2b). Hasil analisis kandungan bahan kering, bahan
organik dan protein kasar diperoleh terlihat pada Tabel
1. Hasil pengukuran -resolusi (FWHM) detektor,
diperoleh 0,180 keV pada energi 5,898 keV (spektrum
Fe Ko). Makin kecil nilai resolusi maka keakuratan
data semakin bagus.
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Gambar 2a. Kurva kalibrasi energi menggunakan
sumber '”Cd dengan Spektrometer
pendar sinar-X

Perhitungan kandungan unsur-unsur mineral
dalam UMMB secara kuantitatif ~ dengan
membandingkan luas area cacahan sampel dengan luas
area cacahan standar dikalikan konsentrasi standar yang
sudah diketahui. Karena pada kondisi sampel dengan
bentuk tipis, nilai sensitifitas masing-masing unsur
setiap sampel adalah konstan, sehingga perhitungan
kuantitatif

dapat menggunakan persamaan
perbandingan biasa (7,9,10):
Li
Cl =, X C]s x Si
IIS

dimana Ci adalah konsentrasi unsur i dalam sampel, Ti
cacah unsur i, Iis cacah internal standar dalam sampel,
Cis konsentrasi internal standar dalam sampel dan Si
sensitifitas unsur i.

Masing-masing unsur dapat diketahui dengan
adanya beberapa puncak energi yang berbeda pada
spektrum yang dihasilkan detektor (Tabel 1), dengan
memakai tabel energi nuklida (11). Secara kuantitatif
unsur Mn, Fe, Cu, Se dan Pb dapat dideteksi pada
bebei’apah‘ Jjenis sampel yang dicacah, walaupun pada
beberapa sampel ada unsur yang tidak terdeteksi dengan
tidak adanya spektra yang terlihat (Tabel. 2). Gambar
spektrum dari unsur-unsur mikro yang diamati dapat
dilihat pada gambar 3.

Tabel 1. Hasil Analisis {Kandungan Bahan Kering,
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Gambar 2b. Kurva kalibrasi energi meng-
gunakan sumber **Fe dengan
Spektrometer pendar sinar-X

Tabel 2. Spesifikasi  Unsur-unsur yang Dianalisis
Menggunakan Metoda Spektroskopi Pendar

Sinar-X
Spektra yang terlihat Energi (keV)
Mn Ko 5,895
Fe Ka 6,399
CuKa 8,047
Se Ko 11,222
Pb Ko 10,549

Tabel 3. Kandungan Unsur Mineral Mikro pada
beberapa jenis UMMB yang dicacah dengan
metoda Spektrometer Pendar Sinar-X (XRF)

Nama UMMB 1 UMMB2  UMMB 3
Fe (ppm) 53,76 58,82 20,36
Mn(ppm) 5,31 3,12 0,36
Cu (ppm) 0,65 3,12 Ttd ”
Se (ppm) ttd ” 1,84 Ttd ”
Pb (ppm) 17,21 112,24 5.84

Bahan Organik dan Protein Kasar UMMB
Nama Bahan Bahan Protein
" Bahan Kering (%)  Organik Kasar
' (%) (%0)
UMMB 1 83,74 67,59 22,17
UMMB 2 75,82 73,09 23,50
UMMB 3 83,29 79,89 14,36

ttd ” = tidak terdeteksi.

Unsur Mangan dalam tubuh ternak dapat
meningkatkan penampilan reproduksi, pertumbuhan
tulang, dan membantu metabolisme dalam tubuh (L,3).
Jumlah kebutuhan ternak ruminansia terhadap unsur
Mangan berkisar antara 1 sampai 10 ppm, dan untuk
sapi perah laktasi 20 ppm (1,3). Kandungan 400 ppm
Mn pada pakan akan meracuni domba yang sedang
dalam  pertumbuhan  (3), sedangkan  menurut
MURTIDJO, 1990 menyebutkan bahwa kandungan Mn
lebih dari 150 ppm pada pakan akan menjadi racun bagi
tubuh ternak. Pada UMMB yang dicacah didapat
kandungan Mn antara 0,36 sampai 5,31 ppm.
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Gambar 3. Spektrum beberapa Unsur Mikro Mn, Fe,
Cu, Se dan Pb yang diperoleh

Kandungan unsur Fe dalam ketiga jenis UMMB
adalah antara 20,36 sampai 58,82 ppm. Untuk jenis
ternak sapi masih dapat mentoleransi unsur Fe schanyak
1000 ppm, sedangkan pada domba 500 ppm (4).
Kebutuhan minimal unsur Fe pada ternak sapi antara 25
sampai 40 ppm (3). Jadi kandungan Zat Besi yang
terdapat dalam UMMB tersebut masih dalam batas
yang tidak membahayakan ternak.

Unsur Tembaga (Cu) berperan banyak dalam
fungsi biokimia penting dalam tubuh ternak perah,
kekurangan Cu pada ternak perah akan menyebabkan
pertumbuhan lambat, anemia, diare, retak tulang,
produksi susu rendah, mandul dan kehilangan warna
rambut. Kebutuhan Cu pada domba wol kira-kira 1 - 10
ppm (3). Kandungan yang terdapat dalam UMMB yang
dicacah berkisar antara 0,65 sampai 3,12 ppm, masih
dalam batas yang normal.

Selenium (Se) dari dua sampel UMMB tidak
dapat dideteksi terlihat dengan spekira vang dihasilkan
tidak terdeteksi, hal ini bisa disebabkan oleh kadar Se
dalam pakan sangat rendah sekali, sedangkan UMMB
sapi schat dari Malang mengandung [,84 ppm Se.
Kebutuhan Selenium (Se) untuk sapi perah berkisar
antara 0,1 sampai 0,25 ppm, sapi potong 0,05 sampai
0,1 ppm dan domba 0,06 sampai 0,2 ppm (12).
Rekomendasi internasional untuk Selenium ialah 0,1
ppm dalam pakan (13). Selenium berfungsi scbagai anti
oksidan, kekebalan tubuh terhadap penyakit, perbaikan
reproduksi, dan merangsang produksi wol pada domba
serta perperan untuk fungsi penglihatan (12). Kosentrasi
tinggi Se terdapat di hati, ginjal, limpha, pankreas,
jantung dan paru-paru, jika terjadi kelebihan Se di
tubuh, maka Se akan dieksresikan kurang dari 2
minggu. Pemberian 264 ppm Selenium menurunkan
berat badan pada domba (13).

Timah Hitam (Pb) Zat makanan yang tergolong
logam berat yang dikandung UMMB berkisar antara
5,84 sampai 112,24 ppm. Tanaman di lapangan
biasanya terkontaminasi oleh Timah Hitam dari industri
atau udara berkisar antara 0,3 sampai 1,5 ppm selama
pertumbuhan, dan setelah dipanen jumlahnya dalam
tanaman akan meningkat. Pb juga menyebabkan
pecahnya sel darah Merah penyebab anemia dan adanya
hubungan antara Pb dengan defisiensi unsur Fe (3).
Kadar PbSO; yang tinggi akibat polusi udara,
menyebabkan sempoyongan dan kematian pada sapi.

Pada pedet sapi peral, penambahan Pb dosis 1000 ppm
dalam ransum, menurunkan kadar Se pada sebagian
besar jaringan tubuh pedet (12).

KESIMPULAN

Kandungan Mn, Fe, Cu, Se dan Pb dalam pakan
UMMB masih dalam batas yang normal dan tidak
membahayakan ternak, sebagian unsur diatas terdapat
dalam jumlah yang rendah atau tak terdeteksi.
Kekurangan dari scbagian mineral tersebut diatas,
diharapkan akan dapat dipenuhi oleh bahan makanan
lainnya seperti hijauan, jerami dan lainnya.

Kandungan mineral dalam tiap-tiap UMMB
masih dalam batas normal dan tidak berbahaya sebagai
pakan suplemen. Kandungan mineral yang berbeda-
beda pada tiap-tiap UMMB menunjukkan variasi dalam
bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan UMMB
pada beberapa daerah.
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